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Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru 

di SDN Sukorambi 03 Jember dalam menulis karya tulis ilmiah 

melalui pemanfaatan perangkat berbasis kecerdasan buatan 

(AI). Latar belakang dari program ini adalah rendahnya 

pemahaman guru terhadap teknologi pemeliharaan karya tulis 

ilmiah dan perlunya peningkatan keterampilan menulis secara 

efektif dan efisien. Metode yang digunakan dalam layanan ini 

meliputi pelatihan, pendampingan intensif, dan evaluasi. Hasil 

dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

guru dalam menyusun karya tulis ilmiah yang sistematis dan 

sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah. Dengan bantuan AI, guru 

dapat menulis lebih cepat, lebih tepat, dan meminimalisir 

kesalahan. Diharapkan luaran dari kegiatan ini adalah karya 

ilmiah yang dihasilkan oleh guru di SDN Sukorambi 03 Jember 

berkualitas, serta meningkatkan literasi digital dan keterampilan 

menulis ilmiah di kalangan pendidik. 

 

Kata Kunci : AI; Penulisan Ilmiah; Literasi Digital; Guru; Karya 

Ilmiah 

 

 

PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi telah membawa dampak besar pada berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang pesat memungkinkan terciptanya inovasi-inovasi baru yang dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung berbagai aktivitas akademik. Salah satu inovasi 
tersebut adalah kecerdasan buatan (AI), yang kini menjadi alat penting dalam 
membantu berbagai kegiatan akademik, termasuk penulisan karya tulis ilmiah. 
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Penulisan ilmiah merupakan salah satu kompetensi esensial bagi para pendidik. 
Melalui karya ilmiah, para guru dapat berbagi pengetahuan, hasil penelitian, dan 
pengalaman mengajar yang berharga. Hal ini tidak hanya berfungsi sebagai bukti 
kompetensi profesional mereka, tetapi juga menjadi kontribusi nyata dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan kualitas pendidikan. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Yudi Latif (2018), “Karya ilmiah adalah wujud 
konkret dari intelektualisme dan upaya berkelanjutan untuk terus menghidupkan ilmu 
pengetahuan dalam kehidupan masyarakat.” 

Namun, dalam praktiknya, banyak pendidik yang mengalami kesulitan dalam 
menyusun karya ilmiah. Di SDN Sukorambi 03 Jember, tantangan yang dihadapi oleh 
para guru sangat kompleks. Kesulitan dalam memahami struktur karya tulis ilmiah, 
penerapan tata bahasa yang baik dan benar, serta minimnya pemahaman mengenai 
metode penelitian yang tepat menjadi hambatan utama. Keterbatasan ini diperparah 
dengan tingginya tuntutan administratif dan beban mengajar yang menyita sebagian 
besar waktu mereka. Sebagai hasilnya, kesempatan para guru untuk fokus pada 
pengembangan kompetensi penulisan ilmiah menjadi sangat terbatas.  

Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi 
permasalahan ini adalah pemanfaatan teknologi berbasis AI. Teknologi AI memiliki 
potensi besar dalam mendukung proses penulisan ilmiah, mulai dari penyusunan ide, 
pengaturan tata bahasa, hingga pencarian referensi secara otomatis. Alat-alat bantu 
seperti Grammarly, Quillbot, dan berbagai software AI lainnya menawarkan 
kemudahan dalam proses revisi dan editing tulisan, sehingga dapat membantu para 
guru menghasilkan karya ilmiah yang lebih berkualitas dan sesuai dengan kaidah 
penulisan yang berlaku. Namun, pada kenyataannya, pemanfaatan teknologi ini masih 
sangat minim. Banyak guru yang belum familiar dengan berbagai tool AI tersebut, 
sehingga merasa kesulitan untuk memulai penggunaannya. Para pendidik untuk 
mengadopsi teknologi dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri mereka. 
Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDN Sukorambi 03 
Jember bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi 
oleh para guru. Pelatihan intensif mengenai pemanfaatan tool AI dalam penulisan 
ilmiah menjadi fokus utama kegiatan ini. Melalui pelatihan tersebut, diharapkan para 
guru mampu mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk menyusun karya ilmiah 
secara lebih efektif, cepat, dan sesuai dengan standar penulisan ilmiah yang berlaku.  

Lebih lanjut, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan literasi digital para 
guru, yang menjadi kebutuhan mendesak di era Society 5.0. Era ini ditandai dengan 
integrasi teknologi dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia 
pendidikan. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi ajar, tetapi juga harus 
mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran dan pengembangan 
kompetensi profesional. Sebagaimana disampaikan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan, Nadiem Makarim, “Guru adalah garda terdepan dalam transformasi 
pendidikan di Indonesia. Di era digital ini, guru harus mampu beradaptasi dan 
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang relevan dan 
bermakna.” Pelatihan ini, tidak hanya mampu menghasilkan karya ilmiah yang 
berkualitas, tetapi juga menjadi agen perubahan yang siap mengintegrasikan teknologi 
dalam proses pembelajaran dan pengembangan pendidikan di Indonesia. Kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain dalam upaya peningkatan 
kompetensi penulisan ilmiah dan literasi digital para guru, sehingga mampu bersaing 
dan berkontribusi dalam dunia pendidikan yang semakin kompetitif dan dinamis. 
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METODE PELAKSANAAN  
Program pengabdian ini menggunakan metode pelatihan, pendampingan, dan 

evaluasi. Kegiatan dilaksanakan di SDN Sukorambi 03 Jember yang berlokasi di 
Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember. Adapun tahapan-tahapan kegiatan yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan  

Tim pengabdian melakukan survei awal dan identifikasi kebutuhan mitra. Dari 
hasil identifikasi, diketahui bahwa mayoritas guru di SDN Sukorambi 03 Jember 
belum familiar dengan alat bantu berbasis AI untuk penulisan ilmiah. Berdasarkan 
temuan ini, tim pengabdian menyusun modul pelatihan yang mencakup 
penggunaan alat AI seperti Grammarly dan Quillbot. 

2. Tahap Pelatihan  
Pada tahap ini, para guru diberikan pelatihan mengenai penggunaan tool AI 

dalam penulisan karya ilmiah. Pelatihan ini meliputi penggunaan tool AI untuk 
penyusunan kerangka tulisan, koreksi tata bahasa, dan pencarian referensi ilmiah. 
Para guru diajarkan cara memanfaatkan AI mulai dari pencarian topik hingga 
pengecekan akhir naskah ilmiah. 

3. Tahap Pendampingan  
Setelah pelatihan, guru-guru didampingi secara intensif dalam proses 

penyusunan karya tulis ilmiah. Pada tahap ini, mereka dibimbing dalam 
menerapkan apa yang telah dipelajari, baik dalam menyusun ide, menulis paragraf, 
hingga memastikan kesesuaian tata bahasa dan format penulisan sesuai standar 
akademik. 

4. Tahap Evaluasi  
Evaluasi dilakukan dengan menilai karya tulis yang dihasilkan oleh para guru 

setelah mengikuti pelatihan. Penilaian dilakukan berdasarkan aspek struktur tulisan, 
ketepatan tata bahasa, penggunaan referensi, dan kecepatan penyelesaian tulisan. 
Selain itu, dilakukan pula survei terhadap peserta pelatihan untuk mengukur 
kepuasan mereka terhadap program ini.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pelatihan penggunaan AI dalam penulisan karya ilmiah di SDN 
Sukorambi 03 Jember memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan 
guru dalam menulis karya ilmiah. Berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik dari 
para peserta, terdapat beberapa peningkatan yang dapat diidentifikasi secara 
kuantitatif dan kualitatif. 
Peningkatan Kemampuan Menulis Ilmiah 

Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar guru mengalami kesulitan dalam 
memulai dan menyusun karya ilmiah. Berdasarkan survei awal yang dilakukan 
sebelum pelatihan, ditemukan bahwa sekitar 80% guru mengaku merasa bingung 
dalam merancang kerangka tulisan, kesulitan mengatur alur tulisan, serta sering 
melakukan kesalahan tata bahasa. Hal ini menyebabkan karya ilmiah yang mereka 
hasilkan sering kali tidak terstruktur dengan baik dan memerlukan waktu yang lama 
untuk diselesaikan. 

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 
menulis ilmiah para guru. Penggunaan tool AI seperti Grammarly dan Quillbot menjadi 
solusi praktis bagi para guru dalam berbagai aspek penulisan. Grammarly, misalnya, 
membantu dalam mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan tata bahasa, sementara 
Quillbot membantu dalam menyusun kalimat yang lebih efektif dan koheren. 
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Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Beberapa Aspek Penulisan Sebelum 
dan Setelah Pelatihan 

Aspek Penulisan                 Sebelum 
Pelatihan 

Setelah Pelatihan Peningkatan (%) 

Penyusunan kerangka 
tulisan         

40% 85%                    45% 

Penggunaan tata 
bahasa yang tepat   

50%                    90%                    40%                  

Penyusunan kalimat 
yang efektif     

45%                    80%                    35%                  

Kecepatan dalam 
menyelesaikan tulisan 

35%                 75%                    40%                  

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam 
setiap aspek penulisan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan AI membantu guru untuk 
lebih terampil dan percaya diri dalam menyusun karya ilmiah. 
Penggunaan Tool AI Dalam Penulisan 

Selama pelatihan, para guru diperkenalkan dengan berbagai tool berbasis AI, 
di antaranya Grammarly, Quillbot, dan Zotero. Setiap tool memiliki fungsi yang 
berbeda dan melengkapi kebutuhan guru dalam berbagai tahapan penulisan. 
1. Grammarly: Berperan penting dalam mengoreksi kesalahan tata bahasa, tanda 

baca, serta memberikan saran untuk perbaikan struktur kalimat. 
2. Quillbot: Membantu dalam merangkai kalimat yang lebih efektif dan memperbaiki 

alur tulisan. Tool ini juga membantu para guru dalam mengatasi kebuntuan saat 
menyusun paragraf. 

3. Zotero: Digunakan sebagai alat bantu manajemen referensi, yang secara otomatis 
mempermudah pencarian, pengorganisasian, dan penyisipan referensi dalam 
tulisan. 

Penggunaan alat-alat ini memberikan dampak langsung terhadap peningkatan 
kecepatan dan efektivitas penulisan. Para guru melaporkan bahwa dengan bantuan 
tool AI, mereka bisa menyelesaikan karya tulis ilmiah dengan lebih cepat dan tanpa 
harus khawatir tentang kesalahan teknis. Tool AI juga memudahkan pencarian 
referensi otomatis yang relevan dengan topik tulisan, sehingga proses penulisan lebih 
efisien. 

Tabel 2. Frekuensi Penggunaan Tool AI oleh Para Guru Setelah Pelatihan 

Tool AI   Fungsi Utama                       Frekuensi 
Penggunaan 

Efektivitas (1-5) 

Grammarly Koreksi tata bahasa 
dan tanda baca     

90% 4.8                    

Quillbot Penyusunan kalimat 
dan parafrase       

80% 4.5                    

Zotero Manajemen referensi 
dan sitasi         

75% 4.3                    

Frekuensi penggunaan yang tinggi dan efektivitas tool menunjukkan bahwa alat 
berbasis AI sangat membantu para guru dalam mengatasi masalah penulisan mereka. 
Tool-tool ini juga meningkatkan akurasi dan konsistensi dalam tata bahasa dan format 
penulisan ilmiah. 
Dampak Terhadap Literasi Digital Guru 

Salah satu tujuan dari pelatihan ini adalah meningkatkan literasi digital di 
kalangan guru. Literasi digital adalah kemampuan untuk menggunakan teknologi 
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informasi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam bidang 
pendidikan dan penulisan ilmiah. Sebelum pelatihan, mayoritas guru belum familiar 
dengan penggunaan teknologi AI, terutama dalam konteks penulisan akademik. 

Setelah pelatihan, para guru mulai memahami potensi AI tidak hanya untuk 
penulisan ilmiah, tetapi juga dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran di kelas. 
Sebagai contoh, beberapa guru mulai menggunakan tool AI seperti Grammarly untuk 
membantu siswa dalam memperbaiki tata bahasa dan struktur kalimat dalam tugas 
menulis. 

Hasil survei menunjukkan bahwa tingkat literasi digital para guru meningkat 
setelah mengikuti pelatihan. 

Tabel 3. Peningkatan Literasi Digital Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Aspek Literasi Digital        Sebelum 
Pelatihan 

Setelah 
Pelatihan 

Peningkatan (%) 

Penggunaan teknologi 
dalam penulisan ilmiah 

30%                85%                    55% 

Kemampuan 
memanfaatkan tool AI    

25%                    80%                    55%                  

Pemahaman literasi 
digital secara umum 

40% 90%                    50%                  

Dari tabel di atas, jelas bahwa pelatihan ini memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap peningkatan literasi digital di kalangan guru. 
Kendala yang Dihadapi 

Meskipun pelatihan ini memberikan dampak positif, beberapa kendala masih 
dihadapi selama kegiatan berlangsung. Salah satu kendala utama adalah 
keterbatasan waktu para guru. Guru-guru harus membagi waktu antara pelatihan 
dengan tugas-tugas pengajaran dan administratif, yang sering kali menyulitkan 
mereka untuk sepenuhnya berfokus pada penulisan karya ilmiah. Kendala lainnya 
adalah adaptasi terhadap penggunaan tool AI. Sebagian guru membutuhkan waktu 
lebih untuk terbiasa menggunakan alat-alat baru ini. Namun, hal ini diatasi dengan 
menyediakan modul dan tutorial yang dapat diakses secara mandiri oleh para guru 
setelah pelatihan, sehingga mereka dapat melanjutkan belajar secara mandiri di waktu 
luang. 

Tabel 4. Kendala Utama yang Diidentifikasi Selama Kegiatan, Beserta Solusi yang 
Diterapkan 

Kendala Solusi yang Diterapkan                                         

Keterbatasan waktu 
guru             

Penyusunan jadwal pelatihan yang fleksibel dan modul 
pembelajaran mandiri 

Adaptasi terhadap 
penggunaan tool AI 

Pemberian modul tutorial serta sesi konsultasi setelah 
pelatihan 

Keterbatasan 
infrastruktur 

teknologi 

Dukungan berupa panduan instalasi tool AI yang dapat 
diakses secara gratis 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Pelatihan pemanfaatan tool AI dalam penulisan ilmiah di SDN Sukorambi 03 
Jember telah berhasil meningkatkan keterampilan menulis ilmiah dan literasi digital di 
kalangan guru. Peningkatan terlihat dalam berbagai aspek, seperti kemampuan 
menyusun kerangka tulisan, penggunaan tata bahasa yang tepat, serta kecepatan 
dalam menyelesaikan karya ilmiah. Tool AI seperti Grammarly, Quillbot, dan Zotero 
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terbukti efektif membantu guru dalam proses penulisan, menghemat waktu, dan 
meningkatkan kualitas tulisan. Kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan waktu dan 
adaptasi terhadap teknologi, berhasil diatasi dengan solusi berupa modul mandiri dan 
pendampingan intensif. Diharapkan, pelatihan ini dapat diterapkan secara 
berkelanjutan di sekolah lain dan menjadi model bagi pengembangan literasi digital di 
kalangan pendidik. 
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